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MOTTO HIDUP: 

 

 

                           

Artinya : “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 

kamu berharap”.1 

(QS.Al-Insyirah:6-8) 

 
MAN JADDA WA JADA

2
 

 
“Orang yang Diam Tidak Akan Pernah Menang dan Pemenang Tak Akan 

Pernah Tinggal Diam” 
====== sazan_ari ====== 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Al-Qur’an, 94:8. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari Kementerian 

Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2012), hlm. 596. 

 
2 Ahmad Fuadi, Novel Negeri 5 Menara, Cet. V, (Jakarta: PT. Gramedia, 2010), hlm. 36. 
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ABSTRAK 
 

Ari Saputra (13240022), Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman, skripsi 

Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Dewasa ini manajemen pelayanan merupakan hal yang paling mendasar 

untuk dilakukan, karena dengan pelayanan yang baik akan memberikan kepuasan 

dan kemudahan bagi calon jamaah haji untuk melaksanakan manasik haji. Namun 

dalam pelaksanaannya, masih banyak didapati pelayanan bimbingan manasik haji 

yang terkadang kurang direalisasikan secara maksimal baik dari segi pembimbing, 

sarana dan prasarana, metode bimbingan, serta pengawasan dan monitoring. 

Pelaksanaan bimbingan manasik haji yang belum dilakukan secara baik dan 

optimal akan berdampak pada calon jamaah haji yang semestinya mendapatkan 

bimbingan manasik haji yang baik dan berkualitas baik dari segi materi maupun 

nonmateri.  

KUA Kecamatan Pakem sebagai unit kerja terdepan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman, yang berhadapan langsung dengan peserta bimbingan 

manasik haji. Pelaksanaan bimbingan manasik haji dilaksanakan atas dasar moral 

pelayanan yang tercermin dalam motto pelayanannya yakni integritas sesuai 

aturan, tertib administrasi, inovatif dan kreatif, kualitas pelayanan, amanah dan 

tanggungjawab, serta ramah dalam bersikap. Penelitian yang dilakukan peneliti, 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas manajemen pelayanan dan implementasi 

pelaksanaan bimbingan manasik haji oleh KUA Kecamatan Pakem.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-

kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Adapun metode analisis data yang 

digunakan adalah dengan analisis data model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan 

dengan penyusunan penyusunan kinerja sesuai SOP, kerjasama yang sinergi 

dengan instansi dan lembaga terkait di Kecamatan Pakem. Pengorganisasian 

dilakukan dengan mengeluarkan syrat keputusan struktur kepanitiaan manasik 

haji, peserta, materi, dan pembimbing manasik haji KUA Kecamatan Pakem. 

Penggerakan dilakukan melalui komando dari atas kebawah yakni melalui 

kurikulum dan silabus manasik haji yang telah ditetapkan. Bentuk pelayanan 

dilakukan secara  secara lisan, tulisan serta perbuatan. Akan tetapi dalam 

pelaksanaan pelayanan bimbingan manasik haji masih didapati belum adanya 

sertifikasi pembimbing oleh Kementerian Agama setempat, masih minimnya 

sosialisasi permasalahan haji pada calon jamaah haji terkait informasi-informasi 

terkini yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan setiap tahunnya. 

Pengawasan dilakukan secara internal dan didapati bahwa penyampaian materi 

manasik haji yang terlalu monolog, serta keterbatasan sarana dan prasarana 

peragaan bimbingan manasik haji. 
 

Kata kunci: Manajemen Pelayanan Haji 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul Skripsi  

Skripsi ini berjudul: “Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji 

Oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman”. 

Berkenaan dengan judul tersebut, yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Manajemen  

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris 

yaitu management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan, 

pengelolaan.
1
 Kata manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) dimaknai sebagai proses pemakaian sumber daya secara efektif 

untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
2
 Menurut George R. Terry, 

manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasiaan, penggerakan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan sasaran-sasaran yang telah 

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya.
3
 Lebih lanjut, sebagaimana dijabarkan oleh Munir dan Wahyu 

Ilaihi bahwa manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh 

                                                            
1 John M. Elchos dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1976), hlm. 372.  

 
2 Pusat Bahasa Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 909. 

 
3 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, Terjemahan Winardi, (Bandung: Alumni, 

2012), hlm. 4. 



2 
 

 

 
 

individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai 

sutu tujuan.
4
  

Adapun yang dimaksud manajemen dalam penelitian ini adalah 

pengelolaan, pengaturan, dan pemanfaatan sumber daya yang dilakukan 

oleh sebuah lembaga melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan secara efektif dan efesien untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

 

2. Pelayanan 

Kata pelayanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

didefenisikan sebagai perihal atau cara untuk melayani.
5
 Menurut A.S 

Moenir, pelayanan dimaknai sebagai proses pemenuhan kebutuhan 

melalui aktifitas orang lain yang langsung diterima, dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa pelayanan merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok orang melalui sistem, prosedur, dan metode 

tertentu untuk memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya.
6
 

Maka yang dimaksud pelayanan dalam penelitian ini adalah segala usaha 

penyediaan fasilitas dalam rangka mewujudkan kepuasan pada calon 

jamaah haji sebelum atau sesudah mengikuti serangkaian bimbingan 

manasik haji.   

  

                                                            
4 M. Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 9.    

 
5 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, hlm. 826. 

 
6 A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 26. 
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3. Bimbingan Manasik Haji 

Secara etimologis, istilah bimbingan merupakan terjemahan dari 

bahasa Inggris yaitu guidance yang berarti bantuan, arahan, pedoman dan 

petunjuk.
7
 Kata dasar bimbingan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah bimbing, yang dimaknai sebagai pimpin, asuh dan tuntun.
8
 

Adapun secara terminologis, bimbingan merupakan suatu usaha untuk 

membantu perkembangan individu secara optimal, sehingga bimbingan 

yang diberikan terutama dalam penentuan tujuan-tujuan perkembangan 

yang ingin dicapai oleh individu serta kepuasan tentang mengapa dan 

bagaimana cara mencapainya.
 9

 Pengertian manasik haji adalah tata cara 

pelaksanaan ibadah haji. Kata manasik merupakan jamak dari kata 

mansak yang memiliki makna perbuatan dan syiar dalam ibadah haji.
10

 

Lebih lanjut, Kementerian Agama Republik Indonesia mendefenisikan 

manasik haji sebagai rangkaian pelaksanaan ibadah haji yang dimulai 

dengan ihram, yang terdiri dari wajib, fardhu dan sunnah.
11

  

Jadi yang dimaksud bimbingan manasik haji dalam penelitian ini 

adalah proses pembekalan, arahan, petunjuk, dan pedoman untuk 

menuntun para calon jamaah haji dalam melaksanakan rukun, wajib dan 

                                                            
7 Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, hlm. 258. 

 
8 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, hlm. 201. 

 
9 H. M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV. Pustaka Setia 1998), 

Cet. Ke-1, hlm.9. 

 
10  Dede Imaduddin, Mengenal Haji, (Jakarta: PT. Mitra Aksara Panaitan, 2011), hlm. 8. 

 
11 Mohammad Hidayat, Eksiklopedi Haji & Umrah (Petunjuk Lengkap Tata Cara 

Pelaksanaan Ibadah Haji & Umrah), (Jakarta Timur: PT. Bestari Buana Murni, 2014), hlm. 20. 
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tata cara ibadah haji lainnya dengan baik dan benar yang dilakukan oleh 

panitia penyelenggaran bimbingan manasik haji tingkat KUA Kecamatan 

Pakem. 

 

4. Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem terletak di Dusun 

Tegalsari Desa Pakembinangun Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman 

Daerah Istimewa Yogyakarta. KUA Kecamatan Pakem ini menjadi salah 

satu unit kerja terdepan dan sebagai ujung tombak Kementerian Agama 

yang secara langsung berhadapan dengan masyarakat sebagai fasilitator 

bimbingan manasik haji tingkat kecamatan dan memberikan pelayanan 

bidang keagamaan pada masyarakat Pakem dan sekitarnya.
12

 Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem ini menjadi lokasi penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti.  

 

Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka yang dimaksud dengan 

judul Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman dalam penelitian ini 

adalah serangkaian proses pelaksanaan pelayanan bimbingan manasik haji 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 

yang telah ditetapkan oleh KUA Kecamatan Pakem. 

 

 

                                                            
12 KUA Kecamatan Pakem, Profil Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem 

Tahun 2015, (Yogyakarta: KUA Pakem, 2015), hlm. 56.  
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B. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau 

kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

dipandang sebagai sabagai salah satu faktor yang sangat penting dalam 

menangani masalah-masalah penyelenggaraan program pelayanan. 

Manajemen pelayanan dapat diartikan sebagai suatu proses penerapan ilmu 

untuk menyusun rencana, mengimplementasikan rencana, mengoordinasikan 

dana dan menyelesaikan aktivitas-aktivitas pelayanan demi tercapainya tujuan 

pelayanan.
13

 

Manajemen pelayanan merupakan hal yang paling mendasar untuk 

dilakukan karena dengan pelayanan yang baik akan semakin memudahkan 

calon jamaah haji untuk melaksanakan manasik haji. Salah satu manajemen 

pelayanan yang perlu diperhatikan adalah pelayanan bimbingan manasik haji 

yang dilakukan di KUA tingkat kecamatan. Pelayanan bimbingan manasik 

haji di KUA merupakan pembinaan haji melalui serangkaian kegiatan yang 

meliputi penyuluhan dan bimbingan bagi jemaah haji. KUA bertugas sebagai 

fasilitator bimbingan kepada calon jamaah haji di tingkat kecamatan dibantu 

oleh lembaga atau Ormas Islam yang terkait dengan haji. KUA juga berfungsi 

sebagai pusat informasi mengenai tata cara pendaftaran, kuota haji, pelatihan 

manasik haji dan sosialisasi mengenai undang-undang serta kebijakan yang 

menyangkut dengan penyelenggaraan ibadah haji.   

                                                            
13 Ruslan, Manajemen Humas, hlm. 2 
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  Pelaksanaan ibadah haji merupakan pelaksanaan yang memerlukan 

pelayanan dan kesanggupan yang lebih besar dari ibadah lainnya dalam ajaran 

Islam karena disamping ibadah ini merupakan ibadah yang berdimensi 

spiritualitas, haji juga merupakan ibadah yang berdimensi nilai-nilai sosial. 

Berbagai kebijakan dan aturan petunjuk operasional pelaksanaan pelayanan 

jamaah di tingkat provinsi sampai dengan tingkat kecamatan melalui Undang-

undang Penyelenggaraan Ibadah Haji Nomor 13 Tahun 2008.
14

  

  Namun dalam pelaksanaannya, masih banyak ditemukan pelayanan 

bimbingan manasik haji di tingkat kecamatan yang belum berjalan secara 

optimal. KUA sebagai fasilitator bimbingan manasik haji tingkat kecamatan 

tidak keberatan ikut terlibat dalam penyelenggaraan ibadah haji. Akan tetapi, 

karena tidak diimbagi dengan informasi yang jelas terkait tugas tambahan 

tersebut dan kucuran dana bimbingan terlambat membuat pihak KUA cukup 

kerepotan. Lebih lanjut, pengawasan dan monitoring pelaksanaan bimbingan 

jamaah haji di tingkat kecamatan yang belum dilakukan secara baik, seperti 

yang diharapkan. Hal ini tentu, mengakibatkan KUA tidak dapat 

melaksanakan bimbingan secara maksimal terhadap calon jamaah haji. 

Akibatnya jamaah haji kehilangan haknya untuk mendapatkan bimbingan 

manasik yang baik dan berkualitas. 

 Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan unit kerja terdepan dan 

sebagai ujung tombak Kementerian Agama yang secara langsung berhadapan 

                                                            
14 Dirjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 100 Tanya Jawab Tentang Sistem Manajemen 

Mutu (SMM) ISO 9001:2008 Penyelenggara Ibdaha Haji, (Jakarta: Dirjen Penyelenggara Haji dan 

Umrah Kemenag RI, 2011), hlm. 25. 
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dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang keagamaan. 

Sejalan dengan perkembangan yang begitu pesat saat ini, KUA sebagai unit 

pelayanan publik dan menjadi unit pelaksana teknis di bidang urusan agama 

Islam di tingkat kecamatan, dituntut untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada masyarakat baik pelayanan secara fisik maupun pelayanan secara 

administratif.  

 KUA Kecamatan Pakem terletak di Dusun Tegalsari Desa 

Pakembinangun Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. KUA Kecamatan Pakem dijadikan sebagai lokasi penelitian oleh 

peneliti, dilatarbelakangi dengan prestasi serta program unggul yang telah 

dimiliki dan diraih oleh KUA Kecamatan Pakem. Prestasi tersebut dibuktikan 

dengan terpilihnya KUA Kecamatan Pakem sebagai KUA teladan tingkat 

Nasional tahun 2014 dan 2015.
15

 KUA Kecamatan Pakem juga telah memiliki 

Sertifikasi ISO 9001:2008 dari pihak pihak PT. TUV Rheiland Indonesia. 

Tentu dengan prestasi dan keberhasilan tersebut, KUA Kecamatan Pakem 

telah menetapkan standar manajemen pelayanan bimbingan manasik haji di 

tingkat Kecamatan Pakem secara efektif dan efisien.
16

 

 Berangkat dari kenyataan ini, perlu kiranya dilakukan kajian lebih 

lanjut dan mendalam. Tujuannya untuk mengetahui eksistensi, potensi serta 

strategi yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan manajemen pelayanan 

bimbingan manasik haji di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem 

                                                            
15 Hasil wawancara bersama Kepala KUA Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman Bapak. 

Jaenudin, pada tanggal 7 April 2016 pukul 13:00 s.d selesai. 

 

 16 Kantor Urusan Agama (KUA), Profil Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem 

Tahun 2015, (Yogyakarta: KUA Kecamatan Pakem, 2015), hlm.160. 
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Kabupaten Sleman Provinsi D.I. Yogyakarta. Untuk itu, dapat dikatakan 

bahwa judul Penelitian “Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman” sangat 

relevan dengan bidang kajian Manajemen Dakwah (MD). 

 

C.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalahnya adalah bagaimana aktivitas manajemen pelayanan 

bimbingan manasik Haji yang diterapkan oleh KUA Kecamatan Pakem 

Kabupaten Sleman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan, 

dan menganalisis aktivitas manajemen pelayanan bimbingan manasik Haji 

yang diterapkan oleh KUA Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

bidang kajian ilmu manajemen dakwah dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan menambah cakrawala serta khazanah keilmuan 

khususnya dalam hal manajemen pelayanan ibadah haji.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

menambah khazanah keilmuan dalam manajemen pelayanan 

bimbingan manasik haji tingkat kecamatan.  

 

b. Bagi KUA Kecamatan Pakem 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap manajemen pelayanan bimbingan manasik haji tingkat 

kecamatan serta sebagai bahan evaluasi yang menjadi alat ukur dan 

bahan pertimbangan dalam merumuskan manajemen pelayanan 

bimbingan manasik haji yang efektif dan efisien di KUA Kecamatan 

Pakem.  

 

c. Bagi Jurusan Manajemen Dakwah 

   Memberikan informasi dan kontribusi praktis dalam 

mengoptimalkan peranan ilmu manajemen pelayanan ibadah haji. 

Selain itu sebagai referensi serta strategi dalam pengaplikasian 

manajemen pelayanan bimbingan manasik haji dan umrah. 

 

F. Kajian Pustaka 

Tujuan dari uraian telaah pustaka ini adalah untuk menunjukkan 

originalitas penelitian dan memberikan kejelasan serta batasan terhadap apa 

yang diteliti oleh peneliti, guna membedakan dan membatasi penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan peneliti lainnya. 
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Berdasarkan hasil penelurusan yang peneliti lakukan terhadap beberapa 

penelitian yang sejenis adalah: 

Pertama, jurnal ilmu pemerintahan yang ditulis oleh Muhammad Ali 

Yusni dengan judul “Studi Tentang Pelayanan Haji di Kementerian Agama 

Kota Samarinda”. Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan konsep 

pelayanan haji di Kementerian Agama secara umum, dan di Kemenag Kota 

Samarinda secara khusus. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

penyelenggaraan ibadah haji yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama 

Kota Samarinda sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari mulai 

prosedural pendaftaran haji yang tidak berbelit-belit, penyampaian bimbingan 

manasik haji baik teori maupun praktek telah sesuai dengan kaidah ajaran 

Islam dan amanat pemerintah dalam memberangkatkan dan memulangkan 

jamaah haji yang berjalan sesuai dengan rencana. Kendala teknis dilapangan 

sebenarnya ada, hanya saja bisa ditangani dengan baik dan profesional oleh 

pegawai kemenag Samarinda.
17

 

Kedua, jurnal penelitian keislaman yang ditulis oleh Nashuddin 

dengan judul “Sistem Pelayanan Haji Pada Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Nusa Tenggara Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sistem pelayanan haji yang mencakup layanan pendaftaran, kesehatan, 

manasik haji, akomodasi, konsumsi dan jasa angkutan. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah tentang pelayanan yang diberikan oleh Kementerian 

                                                            
17 Muhammad Ali Yusni, “Studi Tentang Pelayanan Haji di Kementerian Agama Kota 

Samarinda”, (Universitas Mulawarman: Jurnal Ilmu Pemerintahan Vol.3 No.1 2015), hlm. 318. 
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Agama Provinsi NTB masih belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan tersebut 

sehingga dampaknya kurang memuaskan. Layanan tersebut berupa manasik 

dan transportasi. Sementara pada komponen lainnya seperti pendaftaran, 

katering, kesehatan, dan akomodasi cukup memuaskan jamaah. Prinsip-prinsip 

tersebut diperkuat dengan prinsip keterpaduan, adaptasi, responsif, dan 

wawasan sehingga layanan haji dapat lebih efektif.
18

 

Ketiga, skripsi Rida Nur Zuliana dengan judul “Manajemen 

Pelayanan Manasik Haji Relevansinya dengan Peningkatan Jumlah Jamaah 

haji (Studi Kasus di KBIH Al-Manshur Kabupaten Wonosobo Tahun 2013”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pelayanan manasik haji 

relevansinya dengan jumlah jamaah haji di KBIH Al-Manshur tahun 2013. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: manajemen pelayanan manasik haji di KBIH Al-

Manshur sudah cukup baik, namun selama tiga tahun terakhir perkembangan 

jumlah jamaah haji yang mengikuti bimbingan di KBIH Al-Manshur 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena adanya persaingan yang 

amat ketat dengan KBIH yang ada di Kabupaten Wonosobo. Selain itu, 

pelayanan akses dan informasi yang kurang memadai, sistem perekrutan dan 

promosi yang kurang maksimal, dan seringnya terjadi dobel data calon jamaah 

di KBIH.
19

 

                                                            
18 Nashuddin, “Sistem Pelayanan Haji Pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Nusa 

Tenggara Barat”, (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Mataram: Jurnal Penelitian Keislaman 

Vol.7 No.2 Juni 2011), hlm. 453-478. 

 
19 Rida Nur Zuliana, Manajemen Pelayanan Manasik Haji Relevansinya dengan 

Peningkatan Jumlah Jamaah haji (Studi Kasus di KBIH Al-Manshur Kabupaten Wonosobo Tahun 
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Keempat, Buku Hasil Penelitian Badan Litbang dan Diklat Puslitbang 

Kemenag RI dengan judul “Efektifitas Kelompok Bimbingan Ibadah haji 

Dalam Memberikan Pelayanan dan Bimbingan Terhadap Jamaah Haji”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Kinerja KBIH 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai mitra pemerintah serta 

gambaran lebih rinci tentang pelayanan dan bimbingan yang telah di tetapkan 

oleh pemerintah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

populasi 500 KBIH dari 25 Provinsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

fokus manasik masih terletak pada penghafalan do’a, sehingga perhatian 

terhadap pemaknaan haji jadi berkurang serta program-program manasik 

kurang mendekatkan antara pengetahuan jamaah dengan realitas di Arab 

Saudi.
20

 

Hasil penelitian di atas yang pernah dilakukan sebelumnya, terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini pada fokus 

penelitian, subjek Penelitian, dan waktu penelitian. Peneliti sendiri lebih 

menekankan pada aktivitas manajemen pelayanan bimbingan manasik haji 

yang meliputi penempatan bentuk dan sasaran, teknik pencapaian, 

pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan yang meliputi rangkaian 

bimbingan dan pelatihan manasik haji, sosialisasi mengenai Undang-undang 

serta kebijakan yang meyangkut dengan mekanisme bimbingan manasik haji 

                                                                                                                                                                   
2013, Skripsi, (tidak diterbitkan), (Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo, 

2014). 

 
20 Kementerian Agama RI, Efektifitas Kelompok Bimbingan Ibadah haji Dalam 

Memberikan Pelayanan dan Bimbingan Terhadap Jamaah Haji, (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2014), hlm. 8-9. 
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yang dilakukan KUA Kecamatan Pakem, pengendalian kegiatan, serta 

evaluasi pelaksanaan kegiatan bimbingan manasik haji. Untuk lebih 

memudahkan memahami perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel. 1.1 Telaah Pustaka 

No Nama Judul Teori Metode Hasil 

1 

Muhammad 

Ali Yusni, 

2015 

Studi Tentang 

Pelayanan Haji di 

Kementerian 

Agama Kota 

Samarinda 

Konsep 

Pelayanan 

Publik, Menurut 

Barata 

Kualitatif-

Deskriptif 

Penyelenggaraan 

ibadah haji oleh 

Kementerian Agama 

Kota Samarinda 

sudah berjalan 

dengan baik. Praktek 

Manasik haji sudah 

sesuai dengan 

amanah Pemerintah. 

2 
Nashuddin, 

2011 

Sistem Pelayanan 

Haji Pada Kanwil 

Kementerian 

Agama Provinsi 

Nusa Tenggara 

Barat 

UUNo.13 Tahun 

2008 tentang 

Penyelenggaraan 

Ibadah Haji 

Kualitatif-

Deskriptif 

Pelayanan manasik 

yang diberikan 

belum memenuhi 

kebutuhan Jemaah 

sehingga dampaknya 

kurang memuaskan.  

3 

Rida Nur 

Zuliana, 

2014 

Manajemen 

Pelayanan 

Manasik Haji 

Relevansinya 

dengan 

Peningkatan 

Jumlah Jamaah 

haji (Studi Kasus: 

KBIH Al-

Manshur Kab. 

Wonosobo Tahun 

2013) 

Fungsi 

Manajemen 

menurut G.R 

Terry 

Kualitatif-

Deskriptif 

Manajemen 

pelayanan manasik 

haji di KBIH Al-

Manshur sudah 

cukup baik, namun 

jumlah jamaah haji 

yang mengikuti 

bimbingan di KBIH 

Al-Manshur 

mengalami 

penurunan. 

4 

Badan 

Litbang dan 

Diklat 

Puslitbang 

Kemenag RI, 

2014 

Efektifitas KBIH 

Dalam 

Memberikan 

Pelayanan dan 

Bimbingan 

Terhadap Jamaah 

Haji 

UU No.13 Tahun 

2008 tentang 

Penyelenggaraan 

Ibadah Haji 

Kualitatif-

Deskriptif 

Fokus manasik masih 

materi hafalan, 

sehingga perhatian 

pemaknaan haji jadi 

berkurang serta materi 

manasik yang belum 

sesuai dengan realitas  

di Arab Saudi. 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen  

a. Pengertian Manajemen  

 Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa 

Inggris, management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, 

dan, pengelolaan.
21

 Kata manajemen dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) dimaknai sebagai proses pemakaian sumber daya 

secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
22

 

Adapun secara terminologis, manajemen adalah sebagai suatu proses 

yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya 

koordinasi untuk mencapai sutu tujuan.
23

  Literatur lain menyebutkan 

manajemen sebagai proses kerjasama dengan dan melalui orang-

orang dan kelompok untuk dapat melakukan pengelolaan, 

pengaturan, dan pemanfaatan sumber daya yang dilakukan oleh 

sebuah lembaga melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan secara efektif dan efesien untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 

b. Fungsi-fungsi Manajemen 

 Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 

dijalankan dalam menajemen berdasarkan fungsinya masing-masing 

                                                            
21 Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, hlm. 372. 

 
22 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, hlm. 909. 

 
23 M. Munir, Manajemen Dakwah, hlm. 9.  
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dan mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. 

Menurut G.R Terry, bahwa fungsi manajemen tersebut terdiri dari 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating), dan pengawasan (controling) sebagaimana berikut ini: 

 

1) Perencanaan (Planning) 

  Perencanaan adalah tindakan memilih dan menghubungkan 

fakta-fakta serta menyusun dan menggunakan asumsi-asumsi 

mengenai masa yang akan datang dalam bentuk visualisasi dan 

formulasi dari kegiatan-kegiatan sebagai proses penyusunan 

tujuan dan sasaran organisasi.
24

 

   

2) Pengorganisasian (Organizing) 

  Pengorganisasian yaitu menentukan, mengelompokkan, dan 

pengaturan berbagai kegiatan yang dianggap perlu untuk 

mencapai tujuan , penugasan orang-orang dalam kegiatan ini, dan 

menunjukkan hubungan kewenangan yang dilimpahkan terhadap 

setiap individu yang ditugaskan untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut.
25

 

 

3) Penggerakan (Actuating) 

  Penggerakan sebagai usaha untuk menggerakkan anggota-

anggota kelompok demikian rupa hingga mereka berkeinginan 

                                                            
24 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen Terjemahan J. Smith, (Jakarta: Bumi 

aksara, 1993), hlm. 163 

 
25 Ibid, hlm. 165. 
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dan berusaha untuk mencapai sasaran dan tujuan dari organisasi. 

Mengusahakan agar para anggota bekerjasama secara lebih 

efisien, untuk menyukai pekerjaan mereka, mengembangkan skill 

serta menjadi anggota organisasi yang baik, merupakan tantangan 

pokok bagi manajemen organisasi.
26

   

 

4) Pengawasan (Controling) 

  Pengawasan berarti mengevaluasi prestasi kerja dan apabila 

perlu menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil 

pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana. Pengawasan dapat 

dianggap sebagai aktivitas untuk menemukan, mengoreksi 

penyimpangan-penyimpangan penting dalam hasil yang dicapai 

dari aktivitas yang direncanakan.
27

 

 

2. Pelayanan  

a. Pengertian Pelayanan 

 Kata pelayanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

didefenisikan sebagai perihal atau cara untuk melayani.
28

 Adapun 

menurut A.S Moenir, pelayanan dimaknai sebagai kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang dengan landasan faktor 

material melalui sistem, prosedur, dan metode tertentu untuk 

                                                            
26 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, hlm. 313. 

  
27 Ibid, hlm. 395. 

 
28 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, hlm. 826. 
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memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya.
29

 Defenisi 

tersebut memberikan gambaran bahwa, pelayanan berlangsung secara 

rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh aspek kehidupan yang 

ada dalam masyarakat. Pelayanan berfungsi dalam pelaksanaan 

kegiatan, mengimplementasikan, mengoordinasikan dana dan 

menyelesaikan aktivitas-aktivitas pelayanan demi tercapainya tujuan 

pelayanan, yaitu sisi manajemen yang mengatur dan mengendalikan 

proses layanan, agar mekanisme kegiatan pelayanan dapat berjalan 

tertib, lancar, tepat mengenai sasaran dan memuaskan pihak yang 

harus dilayani.
30

 

 

b. Ciri-ciri Pelayanan yang Baik 

 Pelayanan yang baik adalah kemampuan organisasi dalam 

memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan standar yang sudah 

ditetapkan. Kemampuan tersebut ditunjukkan oleh sumber daya 

manusia dan sarana serta prasarana yang dimiliki. Demikian pula 

SDM pelayanan bimbingan manasik haji, dimana penyelenggara 

dalam hal ini Kementerian Agama dianggap baik, jika mampu 

memberikan kepuasan pelayanan kepada jamaah haji. Ciri pelayanan 

yang baik berkaitan dengan pelayanan bimbingan manasik haji adalah 

sebagai berikut:
31

  

                                                            
29 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum, hlm. 26. 

 
30 Ibid, hlm. 186. 

 
31 Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 186 
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1) Tersedianya Petugas Haji yang Baik 

  Kenyamanan jamaah sangat tergantung pada petugas yang 

baik dan mampu melayani. Petugas haji harus berpenampilan 

ramah, sopan dan menarik, tanggap, serta mampu merespon 

dengan cepat dan baik. 

 

2) Tersedianya Sarana dan Prasarana yang Baik 

  Pada dasarnya jamaah ingin dilayani secara prima, untuk 

melayani jamaah yang harus diperhatikan disamping kualitas, 

kuantitas dan sumber daya manusia adalah sarana dan prasarana 

yang mendukung pelaksanaan suatu kegiatan, sehingga membuat 

jamaah merasa puas dan nyaman. 

 

3) Bertanggung Jawab kepada Jamaah 

  Petugas pelayanan hendaknya dapat bertanggung jawab 

atas segala pelayanan bimbingan manasik haji yang dibutuhkan 

jamaah dari awal sampai dengan selesai. 

 

4) Mampu Melayani Secara Cepat dan Tepat 

  Mampu melayani cecara cepat dan tepat artinya mampu 

memenuhi pelayanan yang dibutuhkan jamaah haji dengan cepat 

tanggap berdasarkan standar pelayanan yang telah ditentukan.   

 

5) Mampu Berkomunikasi 

  Artinya petugas harus mampu bersosialisasi kepada jamaah 

dengan baik dan memahami kebutuhan jamaah. 
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6) Memiliki Pengetahuan dan Kemampuan yang Baik 

  Petugas haji selalu berhubungan dengan jamaah, maka 

hendaknya petugas haji memiliki pengetahuan tentang perhajian 

dan kemampuan yang baik dalam melayani jamaah sehingga dapat 

mempercepat proses pelayanan dengan waktu yang ditentukan. 

 

3. Bimbingan Manasik Haji 

a. Pengertian Bimbingan Manasik Haji 

Secara etimologis, istilah bimbingan merupakan terjemahan 

dari bahasa Inggris yaitu, guidance yang berarti bantuan, arahan, 

pedoman dan petunjuk.
32

 Kata dasar bimbingan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah bimbing, yang berarti pimpin, asuh 

dan tuntun.
33

 Adapun secara terminologis, bimbingan merupakan 

suatu usaha untuk membantu perkembangan individu secara optimal, 

sehingga bimbingan yang diberikan terutama dalam penentuan 

tujuan-tujuan perkembangan yang ingin dicapai oleh individu serta 

kepuasan tentang mengapa dan bagaimana cara mencapainya.
34

  

Ibadah haji sebagai penyempurna dari rukun Islam yang 

kelima bagi kaum muslimin dan kewajiban ini berlaku sepanjang 

zaman hidupnya. Ibadah ini memerlukan persyaratan-persyaratan 

yang tidak dapat dipenuhi oleh setiap orang, sehingga kewajiban ini 

                                                            
32 Shadily, Kamus Inggris-Indonesia,  hlm. 258. 

 
33 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, hlm. 201. 

 
34  Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, hlm. 9. 
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berlaku bagi orang yang telah mimiliki kemampuan untuk 

melaksanakannya.
35

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam           

Al-Qur’an: 

                     

                   

            

 

Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 

maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 

amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 

Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam.”
36

 

 

Pengertian manasik haji adalah tata cara pelaksanaan ibadah 

haji. Kata manasik merupakan jamak dari kata mansak yang memiliki 

makna perbuatan dan syiar dalam ibadah haji.
37

 Lebih lanjut, 

Kementerian Agama Republik Indonesia mendefenisikan manasik 

haji sebagai rangkaian pelaksanaan ibadah haji yang dimulai dengan 

ihram, yang terdiri dari wajib, fardhu dan sunnah.
38

  

                                                            
35 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji & Umroh Lengkap Disertai Rahasia dan 

Hikmahnya, (Solo: PT. Era Adicitra Intermedia, 2011), hlm. 1. 

 
36 Lihat Al-Qur’an, 3:97, hlm. 62. 

 
37 Imaduddin, Mengenal Haji, hlm. 8. 

 
38 Hidayat, Eksiklopedi Haji & Umrah, hlm. 20. 
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Defenisi ini memberikan gambaran bahwa bimbingan 

manasik haji adalah proses pembekalan, arahan, petunjuk, dan 

pedoman untuk menuntun para calon jamaah haji dalam 

melaksanakan rukun, wajib dan tata cara ibadah haji lainnya dengan 

baik dan benar. 

 

b. Bimbingan Manasik Haji 

Adapun aktivitas bimbingan manasik haji yang dilakukan 

Kementerian Agama Republik Indonesia adalah sebagai berikut:
39

 

1) Materi Bimbingan 

Secara garis besar materi bimbingan yang diberikan 

meliputi kebijakan penyelenggaraan ibadah haji di tanah air, 

taklimatul hajj, tata cara ibadah haji (manasik haji) praktik 

lapangan, fikih haji, manasik haji perjalanan dan keselamatan 

penerbangan, hikmah ibadah haji, arbain, ziarah, informasi 

kesehatan haji. akhlak, adat istiadat, dan budaya Arab Saudi, hak 

dan kewajiban jamaah haji dan melestarikan haji mabrur. 

2) Peserta Manasik Haji 

Peserta bimbingan adalah jamaah haji yang telah melunasi 

biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) dalam alokasi kuota 

berangkat haji tahun berjalan. Jumlah peserta bimbingan di KUA 

kecamatan ditetapkan paling sedikit 45 orang. Jika jumlah peserta 

                                                            
39 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggara Haji dan Umrah Nomor 222 Tahun 2015 

Tentang Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan Kantor Urusan Agama Kecamatan. 
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bimbingan di KUA kecamatan kurang dari 45 orang, kantor 

Kementerian Agama Kabupaten atau Kota dapat melakukan 

penggabungan kegiatan bimbingan lebih dari satu kecamatan dan 

dilaksanakan oleh KUA kecamatan yang jumlah jamaahnya 

paling banyak.  

 

3) Pemateri Bimbingan Manasik  

Pemateri bimbingan manasik haji dilakukan oleh orang-

orang yang kompeten dalam bidangnya. Materi yang disampaikan 

meliputi materi, manasik haji, peragaan manasik haji, sosialisasi 

kebijakan haji, adat budaya dan kondisi alam Arab Saudi, serta 

kesehatan haji. 

 

4) Kriteria Pembimbing Manasik Haji 

Pembimbing manasik haji harus memenuhi standar 

kualifikasi meliputi:  

“Pendidikan minimal S-1 atau sederajat/pesantren, 

pemahaman mengenai ilmu fikih haji, pengalaman 

melakukan ibadah haji, memiliki kemampuan leadership 

(kepemimpinan), memiliki akhlakul karimah, diutamakan 

mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab, diutamakan 

lulus sertifikasi”
40

 

 

  Adapun untuk pembimbing manasik haji ditentukan oleh 

Kementerian Agama Kabupaten atau Kota. 

 

 

                                                            
 40 Keputusan Menteri Agama, Nomor 222 Tahun 2015. 
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5) Sarana dan Prasarana 

Kementerian Agama Kabupaten/kota menyediakan sarana 

pembelajaran dalam bentuk alat peraga dan perlengkapan lainnya. 

Alat peraga yang dimaksud sekurang-kurangnya berupa Ka’bah 

mini. Adapun perlengkapan peserta manasik haji berupa buku 

manasik, dan audio visual peragaan manasik ibadah haji. 

 

6) Metode Bimbingan Manasik Haji  

Adapun metode bimbingan manasik haji yang dilakukan 

oleh pembimbing manasik haji berupa, ceramah, tanya jawab, 

praktik manasik, dan simulasi. 

 

7) Biaya Operasional Manasik Haji 

Biaya penyelenggaraan bimbingan manasik haji dan 

operasional haji tingkat kabupaten/kota dan KUA kecamatan 

meliputi: biaya manasik haji yang digunakan untuk konsumsi 

(makan dan snack) dan belanja bahan serta biaya operasional 

manasik haji yang digunakan untuk sarana dan prasarana 

bimbingan manasik haji, penyediaan tempat, honorarium dan 

transport panitia, pemateri, dan sosialisasi kebijakan ibadah haji.  

 

8) Evaluasi Bimbingan 

Setiap akhir kegiatan bimbingan manasik haji, KUA wajib 

membuat laporan pelaksanaan kegiatan yang disampaikan secara 

berjenjang dan tepat waktu serta laporan pertanggungjawaban 

keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 

kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk mengadakan pengamatan 

dan memperoleh data. Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.
41

 

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dan obyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Subyek penelitian identik dengan data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber data atau dari hasil penelitian 

lapangan. Untuk mendapat data primer ini, Peneliti mengadakan 

observasi (pengamatan) serta wawancara kepada Kepala KUA 

Kecamatan Pakem, pemateri dan pembimbing manasik haji, dan 

beberapa calon jamaah haji Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman. 

b. Objek penelitian identik dengan data sekunder yang menjadi titik 

fokus penelitian adalah manajemen pelayanan bimbingan manasik haji 

oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten 

Sleman. 

 

 

 

                                                            
41 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif R&D, (Bandung: Alfa Beta, 

2008), hlm. 8. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tepat, maka  metode 

penelitian yang digunakan  dalam  mengumpulkan data adalah: 

a. Observasi  

 Metode pertama yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

data dan metode observasi.
42

 Hal ini peneliti akan memperhatikan dan 

mengamati kondisi lingkungan KUA Kecamatan Pakem dengan 

berbagai peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan proses manajemen 

pelayanan bimbingan manasik terhadap calon jamaah haji Kecamatan 

Pakem Kabupaten Sleman. 

 

b.  Wawancara (Interview) 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dengan 

bertanya langsung kepada informan.
43

 Jenis Interview yang digunakan 

adalah Interview semi structured, yaitu mulanya menanyakan 

serangkaian pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-persatu 

di perdalam untuk mengecek pertanyaan lebih lanjut.
44

 Narasumber 

yang diwawancarai meliputi: Kepala KUA Kecamatan Pakem yakni, 

H. Jaenuddin, S.Ag, M.Si, Pembimbing Manasik Haji Kecamatan 

Pakem yakni, Drs. KH. Aminuddin najib, M.Si, serta beberapa jemaah 

                                                            
42 Sustrisnohadi, Metodelogi Research Jilid II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1986), hlm. 136. 

 
43 Masri Singarimbun dan Soffan Efendi, Metodelogi Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1989), hlm. 192. 

 
44 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm. 183. 
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haji pada tahun 2016 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Pakem Kabupaten Sleman. 

 

c. Dokumentasi  

 Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yang berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual. Artinya dengan kata 

lain metode dokumentasi ini bertujuan untuk mencari data berupa 

catatan buku, jurnal, bulletin, majalah, artikel, foto-foto, dan 

dokumentasi lainnya.
45

 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisa data dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan 

analisis  data model Miles dan Huberman, sebagaimana dikemukakan oleh 

Sugiyono bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, aktivitas  

dalam analisis data meliputi: koleksi data, reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data”.
46

 Lebih lengkapnya aktivitas tersebut dapat dilihat pada 

uraian berikut: 

 

 

                                                            
45 Bugin Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), hlm. 

125.  

 

 46 Sugiyono, Penelitian Kulaitatif dan Kuantitatif. (Bandung : Alfabeta 2008), hlm. 337. 
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a. Koleksi Data (Data Colection) 

    Koleksi data adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis dan mengolah data 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi, dan studi kepustakaan yang dapat mendukung penelitian 

ini.
47

  

 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap reduksi, data dan informasi diolah untuk menelaah 

keseluruhan data dari catatan lapangan. Telaah ini dilakukan untuk 

menemukan hal-hal pokok atau penting dari objek yang diteliti, 

mereduksi data berarti merangkum hal-hal penting dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap display dilakukan kegiatan penyajian data secara 

sistematis, terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan sehingga 

akan lebih mudah dipahami, penyajian data dalam bentuk teks dan 

bersifat naratif. Maka berdasarkan kesimpulan inilah data tersebut 

akan diberi makna yang relevan dengan penelitian. 

 

 

                                                            
47 Ibid, hlm. 337. 
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d. Verifikasi (Conclusion)       

       Pada tahap verifikasi dilakukan penarikan kesimpulan dari data 

yang telah diperoleh dari prasurvei, catatan lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi. Kesimpulan dalam penelitian diharapkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, dan 

temuan baru ini bersifat deskriptif atau suatu gambaran objek yang 

dipaparkan secara dan terperinci.
48

 

 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini sebagai alat untuk pengecekan  keabsahan  data yaitu 

menggunakan metode triangulasi.  Triangulasi  adalah  pengecekan  data   

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
49

  Jenis Triangulasi 

terdiri dari triangulasi sumber data yaitu dengan cara mencari data dari 

sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain.
50

 Selanjutnya 

triangulasi metode, triangulasi teori, dan triangulasi Peneliti.
51

 

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasi metode. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun pengecekan 

data menggunakan triangulasi metode adalah sebagai berikut:   

                                                            
48 Ibid, hlm. 338. 

 
49 Djaman Satori dan Aan Komarian, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 

2009), hlm. 170. 

 
50 Djaman, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 170.  
 
51 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif,  (Yogyakarta : LKIS, 2007), hlm. 99.  
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Gambar 1.1 Triangulasi Metode Pengumpulan Data 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Pengecekan data dengan triangulasi metode diperoleh dari metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan dibandingkan 

hasilnya.
52

 Adapun pengecekan data menggunakan triangulasi sumber 

adalah sebagai berikut:    

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data, melalui metode yang sama.  

Hal ini peneliti mengecek derajat kepercayaan sumber dengan hasil 

informan yang berbeda-beda. 

                                                            
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 372. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Gambaran umum sistematika pembahasan dalam skripsi ini, adalah 

sebagai berikut: 

Bab I, adalah pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan 

dan gambar alur proses penelitian. 

Bab II, berisi tentang letak geografis KUA Kecamatan Pakem, sejarah 

berdiri dan perkembangan, struktur kepengurusan, visi dan misi, motto 

pelayanan, kode etik pegawai, tugas pokok dan fungsi KUA, sarana dan 

prasarana dan data pegawai KUA Kecamatan Pakem. 

Bab III, berisi pembahasan tentang Perencanaan pelayanan bimbingan 

manasik haji oleh KUA Kecamatan Pakem pada penyusunan kinerja sesuai 

SOP, kerjasama yang sinergi dengan instansi dan lembaga terkait di 

Kecamatan Pakem. Pengorganisasian bimbingan manasik haji yang meliputi: 

maksud dan tujuan bimbingan manasik haji, waktu dan tempat pelaksanaan, 

susunan panitia manasik haji, peserta dan pemateri bimbingan manasik haji, 

dan sarana serta prasarana. Penggerakan bimbingan manasik haji KUA 

Kecamatan Pakem yang meliputi metode bimbingan serta biaya operasional. 

Pengawasan yang meliputi evaluasi pelaksanaan bimbingan manasik haji. 

Bab IV, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, 

saran-saran, dan kata penutup. Pada Penelitian proposal skripsi ini akan 

diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curriculum vitae. 
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Langkah 3 

Observasi 

Dokumentasi 

Wawancara 

Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan  Pakem Kabupaten Sleman 

Langkah 1 Manajemen Pelayanan 

Bimbingan Manasik 

Haji 

Rumusan Tujuan 

George R. Terry Teori Manajemen   

Direktorat Jenderal Penyelenggara Haji dan Umrah 

Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji 

Indikator: 

Aktivitas Manajemen Pada Pelayanan Bimbingan Manasik 

Haji 

Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji di tingka 

Kecamatan 

Kajian Empirik 

Kajian Teoritik 

Data Primer 

Metode 

Langkah 2 

 

Kajian Pustaka 

Langkah 4 Analisis Dan Pembahasan Uji Triangulasi 

J. Alur Penelitian  

Gambar 1.3 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 5 Kesimpulan & Saran Hasil Analisis 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait 

manajemen pelayanan bimbingan manasik haji yang dilakukan oleh KUA 

Kecamatan Pakem menunjukkan bahwa aktivitas manajemen pelayanan 

bimbingan manasik haji yang dilakukan berupa: 

 Perencanaan dilakukan dengan penyusunan penyusunan kinerja sesuai 

SOP, kerjasama yang sinergi dengan instansi dan lembaga terkait di 

Kecamatan Pakem. Pengorganisasian dilakukan dengan mengeluarkan syrat 

keputusan struktur kepanitiaan manasik haji, peserta, materi, dan pembimbing 

manasik haji KUA Kecamatan Pakem. Penggerakan dilakukan melalui 

komando dari atas kebawah yakni melalui kurikulum dan silabus manasik haji 

yang telah ditetapkan. Bentuk pelayanan dilakukan secara  secara lisan, tulisan 

serta perbuatan. Akan tetapi dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan manasik 

haji masih didapati belum adanya sertifikasi pembimbing oleh Kementerian 

Agama setempat, masih minimnya sosialisasi permasalahan haji pada calon 

jamaah haji terkait informasi-informasi terkini yang selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan setiap tahunnya. Pengawasan dilakukan secara 

internal dan didapati bahwa penyampaian materi manasik haji yang terlalu 

monolog, serta keterbatasan sarana dan prasarana peragaan bimbingan 

manasik haji yang menghambat proses pelaksanaan bimbingan manasik haji.  
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B. Saran-saran 

     Adapun saran-saran dari hasil temuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman lebih mengoptimalkan peran KUA sebagai 

fasilitator pelaksanaan bimbingan manasik tingkat Kecamatan baik 

bimbingan secara kelompok maupun masal.  

2. KUA Kecamatan Pakem hendaknya dapat memberikan pembimbing yang 

memenuhi standar kualifikasi serta lulus sertifikasi pembimbing yang 

dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

3. Hendaknya KUA Kecamatan Pakem dapat melakukan pembinaan pasca 

haji melalui kerjasama yang sinergi dengan Ikatan Persaudaraan Haji 

Indonesia (IPHI) Kecamatan Pakem serta instansi lainnya yang terkait. 
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